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 Kesadaran keagamaan membangkitkan pentingnya memiliki agama. Setiap 

manusia yang memiliki agama, pasti melaksanakan perintah dan mematuhi 

larangan sesuai agama yang dianut. Hal tersebut merupakan keunikan tersendiri 

yang diwujudkan dalam toleransi antar umat beragama. Pada saat ini terjadi 

persoalan toleransi antar umat beragama, dimana setiap agama mengklaim 

kebenaran atas agamanya. Di Desa Gondoriyo tumbuh tiga agama berbeda yang 

dianut oleh masyarakatnya dan masyarakat disana saling menghormati perbedaan 

tersebut. Masyarakat Desa Gondoriyo memiliki kegiatan bersama seperti 

Nyadran, Selamatan, dan Merti dusun yang menjadi simbol adanya toleransi antar 

umat beragama di Desa Gondoriyo. Hal menjadi kajian penelitian menarik tentang 

implementasi nilai toleransi dalam kehidupan bermasyarakat antar umat beragama 

di Desa Gondoriyo Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan  menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Data penelitian berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi diperoleh dari 

beberapa informan yaitu : (1) Tokoh masing-masing agama di desa Gondoriyo ;  

(2) Warga masyarakat desa Gondoriyo ; dan (3) Kepala Desa Gondoriyo. Teknik 

pengujian dalam penentuan validitas data adalah menggunakan triangulasi. 

Metode analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut  diperoleh simpulan sebagai berikut: 

(1) Masyarakat percaya dan yakin kepada Tuhan berdasarkan agamanya masing-

masing ; (2) Masyarakat saling  menghormati kebebasan menjalankan ibadah 

yang dianut seperti aktivitas-aktivitas serta peringatan atau perayaan masing-

masing agama serta tidak memaksakan kepercayaan agama kepada orang lain tapi 

tidak melarang orang lain pindah agama; (3)  Sikap saling, bekerjasama, dan  

saling membantu dalam kehidupan sehari-hari dan saling membantu dalam 

kegiatan-kegiatan  kemasyarakatan; (4) Faktor penghambat dalam toleransi antar 

umat beragama adalah dimana ada rasa saling curiga, pemahaman agama yang 

kurang yang bisa menjadikan konflik antar pemeluk umat beragama 

Berdasarkan penelitian diberikan saran kepada: (1) Tokoh agama, 

hendaknya selalu memberi contoh yang baik pada masyarakat; (2) Masyarakat 

harus mampu menjaga nilai toleransi yang sudah ada dengan sebaik-baiknya; (3) 

Kepala desa dapat memfasilitasi yang menjadi kebutuhan masyarakat tanpa 

memandang agama yang dianut agar tidak terjadi konflik antar agama di desa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan beragam budaya, ras, agama, suku, 

etnis, bahasa dan adat-istiadat. Indonesia memiliki budaya Jawa, Sunda, 

Madura, Batak, dan masih banyak lainnya. Setiap budaya memiliki bahasa dan 

adat-istiadat yang berbeda-beda satu sama lainnya. Disamping itu agama-

agama yang dianut di Indonesia seperti Katolik, Kristen, Hindu, Budha, 

Konghucu dan masih ada aliran kepercayaan lainnya. 

Hubungan masyarakat yang harmonis dan humanis merupakan dambaan 

setiap komunitas dan golongan dari agama manapun. Salah satu nilai universal 

yang dapat mewujudkan hal itu adalah sikap toleransi, terlebih di negara 

Indonesia  yang multikultural. Para pendiri bangsa Indonesia paham akan 

pentingnya hal tersebut, sehingga ditetapkan Pancasila sebagai dasar ideologi 

negara Indonesia yang dibangun atas dasar toleransi yang dapat mengayomi 

berbagai kalangan, komunitas, budaya, ras, dan agama yang ada.  

 Kesadaran beragama membangkitkan tentang pentingnya memiliki agama. 

Setiap masing-masing agama tentunya mengajarkan tentang kebaikan, 

kebenaran, dan kedamaian. Oleh karena itu, sebagai seorang yang beragama, 

tidaklah pantas berbicara tentang kedamaian tanpa berusaha untuk hidup 

damai dengan pemeluk agama lain. Usaha untuk membangun jembatan 

komunikasi antar agama harusnya tak mengenal kata putus asa, walau banyak 
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hambatan yang harus dilalui kedepannya. Agama kata Samuel seperti dua 

mata  pisau. Satu sisi dapat mempererat solidaritas, di sisi lain dapat 

menumbuhkan konflik sosial (Soemanto, 2008 : 13). 

Agama menganjurkan agar melakukan kebaikan, baik kepada diri sendiri 

ataupun kepada orang lain, bertindak adil, jujur, bermoral dalam segala aspek 

kehidupan (Ainul Yakin, 2007:40). Jadi, agama sebaiknya digunakan untuk 

mempererat tali silaturahmi antar sesama tanpa memandang suatu golongan,  

ras, suku atau budayanya. Sehingga dapat membuktikan bahwa hidup 

berdampingan antar pemeluk agama atau budaya yang berbeda dapat 

menciptakan suatu keindahan dan menjadi identitas bangsa. 

Di antara salah satu kenyataan yang tumbuh menyertai suasana integrasi 

dalam kehidupan masyarakat Indonesia yang majemuk, ialah muncul konflik 

antar pemeluk agama. Sebuah keniscayaan bahwa dalam masyarakat yang 

multi agama seringkali timbul pertentangan antar pemeluk agama yang 

berbeda. Secara umum konflik antar pemeluk agama tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor antara lain seperti: pelecehan terhadap agama dan pemimpin 

spiritual sebuah agama tertentu, perlakuan aparat yang tidak adil terhadap 

pemeluk agama tertentu, kecemburuan ekonomi dan pertentangan kepentingan 

politik (Ainul Yakin, 2017:51-52). Meskipun telah banyak dirintis 

pelaksanaan dialog lintas agama untuk menumbuhkan rasa saling pengertian 

diantara penganut antar umat beragama di Indonesia, masih tetap diperlukan 

langkah- langkah pembinaan yang ditujukan untuk memelihara toleransi antar 
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umat beragama. Sehingga dalam hal ini sikap toleransi antar umat beragama 

menjadi penting untuk mencegah adanya suatu konflik dalam masyarakat. 

Toleransi mengajarkan hendaknya kita mempunyai sifat-sifat lapang dada, 

berjiwa besar, luas pemahaman, pandai menahan diri, tidak memaksakan 

kehendak sendiri kepada orang lain. Semuanya itu dalam rangka menciptakan 

ketentraman hidup antar umat beragama dalam masyarakat. Dengan demikian 

adanya perbedaan, seperti agama dan keyakinan tidak boleh menjadi sebab 

untuk mengadakan garis pemisah dalam pergaulan.  

Secara konstitusional, kehidupan beragama di Indonesia telah diatur dalam 

sila pertama Pancasila yang berbunyi “ Ketuhanan Yang Maha Esa ” dan

dalam UUD 1945 Pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi “ Negara berdasar atas

Ketuhanan Yang Maha Esa ” dan “ Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap 

penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat 

menurut agamanya dan kepercayaannya itu ”. Berdasarkan hal tersebut maka

setiap orang bebas memiliki dan menganut agama dan kepercayaannya sendiri 

tanpa ada unsur paksaan dari pihak manapun. Setiap agama memiliki cara dan 

proses ibadah yang bermacam-macam, oleh karena itu setiap orang tidak boleh 

melarang orang lain untuk melaksanakan ibadah menurut agama yang 

dianutnya.  

Desa Gondoriyo adalah sebuah Desa yang terletak di Kecamatan Bergas 

Kabupaten Semarang. Desa Gondoriyo terbagi menjadi tujuh dusun yaitu 

Dusun Jimbaran, Dusun Setro, Dusun Kambangan, Dusun Klesem, Dusun 

Sidorejo, Dusun Krajan dan Dusun Getuk. Di Desa Gondoriyo ada beberapa 
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agama yang berkembang yaitu agama yaitu Islam, Kristen, dan Katolik yang 

dianut mayoritas masyarakat serta ada yang menganut agama Budha dan 

aliran kepercayaan lainnya. Disana terdapat 9 Masjid dan 4 Gereja yang 

jaraknya lumayan berdekatan. Meskipun masyarakat Desa Gondoriyo 

menganut agama yang berbeda, namun dalam kehidupan sehari-hari mereka 

dapat menjaga kerukunan satu sama lain. 

 Dari pengamatan sementara peneliti, masyarakat Desa Gondoriyo 

memegang erat tali persaudaraan dalam bingkai perbedaan agama yang dianut. 

Dalam kegiatan masyarakat antara pemeluk agama yang satu dan lainnya tetap 

membangun kebersamaan menjadi satu kelompok, tanpa membeda-bedakan 

agama yang dianut. Dalam urusan pelaksanaan ibadah antar pemeluk agama, 

masyarakat Desa Gondoriyo menjunjung tinggi sikap toleransi. 

MisalkanKetika masyarakat Islam melakukan kegiatan berdoa bagi masyarat 

yang beragama Islam yang sudah meninggal maka anggota masyarakat non 

Islam pun akan ikut mendoakan. Kegiatan berdoa tersebut, dilakukan dalam 

satu waktu dimana doa yang pertama dilakukan oleh tokoh dari agama Islam 

kemudian dilanjutkan doa dari tokoh agama non Islam. Dalam pelaksanaan 

kegiatan hari raya masing-masing agama pun akan saling membantu, meski 

bukan memperingati hari raya agamanya. Masyarakat Gondoriyo juga 

memiliki kegiatan seperti nyadran, selamatan dan merti dusun yang diikuti 

semua masyarakat Gondoriyo tanpa memandang agama yang dianut.  

 Hal itu tidak lepas dengan  adanya nilai toleransi yang berkembang di 

Desa Gondoriyo dalam hal perbedaan antar agama yang dianut 
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masyarakatnya. Nilai toleransi yang ada di Desa Gondoriyo diharapkan dapat 

menjadi contoh benteng agar masyarakat Indonesia mampu menghadapi 

konflik yang terjadi sebagai akibat dari masyarakat Indonesia yang majemuk.   

Latar belakang inilah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian 

secara mendalam yang dituangkan dalam karya ilmiah skripsi dengan judul “

Implementasi Nilai Toleransi dalam Kehidupan Bermasyarakat Antar Umat 

Beragama di Desa Gondoriyo Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang ”. 

B. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

1. Bagaimanakah implementasi toleransi antar umat beragama dalam 

kehidupan bermasyarakat di Desa Gondoriyo ? 

2. Apa sajakah hambatan dalam implementasi toleransi dalam kehidupan 

bermasyarakat antar umat beragama di Desa Gondoriyo ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka penelitian ini 

mempunyai tujuan, yaitu untuk mendeskripsikan dan menjelaskan: 

1. Memberikan deskripsi tentang implementasi toleransi antar umat 

beragama masyarakat di Desa Gondoriyo dalam menyikapi perbedaan 

agama. 
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2. Mengetahui hambatan dalam implementasi toleransi dalam kehidupan 

bermasyarakat antar umat beragama di Desa Gondoriyo Kecamatan 

Bergas Kabupaten Semarang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan 

pengetahuan secara umum dan khususnya terkait dengan nilai toleransi. 

Dengan demikian penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi atau rujukan penelitian yang relevan atau sejenis serta 

memberikan sumbangsih dalam kajian teori penembangan nilai-nilai 

toleransi antar umat beragama. Selain itu secara spesifik dibagi sebagai 

berikut; 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memperkaya khazanah 

tentang toleransi yang berkembang di masyarakat dalam menyikapi 

perbedaan antar umat beragama terutama bagi penulis dan pembaca. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran 

dan wawasan tentang implementasi nilai toleransi antar umat beragama 

di dalam sebuah kelompok masyarakat. 



7 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti  

Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan tentang 

implementasi nilai toleransi dalam kehidupan bermasyarakat antar 

umat beragama di Desa Gondoriyo. 

b. Bagi pemerintah  

Penelitian tentang implementasi nilai toleransi dalam kehidupan 

bermasyarakat antar umat beragama di Desa Gondoriyo ini dapat 

menjadi masukan serta memberikan sumbangan berupa solusi bagi 

pemerintah.    

c. Bagi masyarakat 

Penelitian mengenai implementasi nilai toleransi dalam kehidupan 

bermasyarakat antar umat beragama di Desa Gondoriyo dapat menjadi 

acuan dalam bertoleransi di seluruh Indonesia 

E. Batasan Istilah 

Ruang lingkup permasalahan penelitian ini dipertegas untuk memperjelas 

maksud yang akan disampaikan yaitu: 

1. Nilai  

 C. Kluchonhn (dalam Yunus 2017:170) nilai adalah konsepsi dari 

apa yang diinginkan, yang mempengaruhi tindakan pilihan terhadap cara, 

tujuan antara dan tujuan akhir, nilai adalah wujud ideal dari lingkungan 

sosial. Kemudian Kuppermen (dalam Masrukhi 2014:5) menjelaskan nilai 
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dimaknai sebagai parameter atau ukuran yang mendasari manusia dalam 

menentukan pilihannya. Istilah nilai dalam penelitian ini mengacu pada 

tolak ukur dalam menilai baik atau buruk, pantas atau tidak pantas sikap 

masyarakat dalam berhubungan satu sama lain  berdasarkan perbedaan 

agama yang ada dilingkungannya. 

2. Toleransi Beragama 

 Nur Hidayat M  (2014:125-126) menjelaskan bahwa toleransi 

beragama adalah menghormati dan berlapang dada terhadap pemeluk 

agama lain dengan tidak mencampuri urusan masing-masing. Artinya kita 

boleh bekerjasama dengan mereka baik dalam aspek sosial, ekonomi atau 

hal-hal lain yang terkait dan bersifat duniawi. H.M Ali dkk (dalam 

Burhanuddin, 2016:23) bahwa toleransi beragama mempunyai arti sifat 

lapang dada seseorang untuk menghormati dan membiarkan pemeluk 

agama untuk melaksanakan ibadah mereka menurut ajaran dan ketentuan 

agama masing-masing yang diyakini tanpa ada yang mengganggu atau 

memaksakan baik orang lain maupun keluarga sekalipun. Toleransi 

beragama yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap toleransi 

masyarakat Desa Gondoriyo dalam menyikapi perbedaan keagamaan yang 

ada dalam kehidupan sehari-hari, saling menghormati agama yang dianut 

serta saling bekerjasama satu sama lain. 

3. Masyarakat 

 Ralph Linton (dalam Soekanto, 2013:22), menjelaskan bahwa 

masyarakat adalah setiap kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja 
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sama cukup lama, sehingga mereka dapat mengatur diri mereka sebagai 

suatu kesatuan sosial dengan batas-batas yang dirumuskan dengan jelas. 

M. Setiadi dkk (2006 : 82) menjelaskan bahwa masyarakat itu merupakan 

kelompok atau kolektivitas yang melakukan antar hubungan, sedikit 

banyak bersifat kekal, berdasarkan perhatian dam tujuan sama, serta telah 

melakukan jalinan seacara berkesinambungan dalam waktu yang relatif 

lama. Dalam penelitian ini masyarakat yang dimaksud adalah suatu 

kelompok yang hidup bersama-sama dalam waktu yang lama dalam suatu 

wilayah dengan perbedaan-perbedaan yang ada didalamnya terutama 

perbedaan kepercayaan dan keyakinan kepada Tuhan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 

A. Deskripsi Teoritis 

1. Nilai

a. Pengertian Nilai 

    Nilai atau dalam bahasa Inggris disebut value berarti harga, 

penghargaan, atau tafsiran. Yang memiliki arti bahwa harga atau 

penghargaan yang melekat pada suatu obyek. Obyek yang dimaksud 

adalah berbentuk benda, barang, keadaan, perbuatan atau perilaku. 

Milton Roceach dan James Bank (Muslich dan Adnan Qohar 

2013:111) berpendapat bahwa Nilai adalah suatu tipe kepercayaan 

yang berbeda dalam ruang lingkup sistem kepercayaan, dimana 

seseorang harus bertindak atau menghadiri sautu tindakan, atau 

mengenali suatu yang pantas dikerjakan, dimiliki dan dipercayai.

Fraenkel (dalam Muslich dan Adnan Qohar 2013:111). 

Mengungkapkan bahwa nilai adalah standar tingkah laku keindahan, 

keadilan, kebenaran, dan efisiensi yang mengikat manusia dan 

sepatutnya dijalankannya dan di pertahankan. Menurut Allport (dalam 

Masrukhi 2014:4 ) nilai adalah keyakinan yang membuat seseorang 

bertindak atas dasar pilihannya. Kuppermen (dalam Masrukhi 2014:5) 

mengatakan bahwa nilai dimaknai sebagai parameter atau ukuran yang 

 mendasari manusia dalam menentukan pilihannya. Zarkiah (dalam 

Yunus 2017) derajat nilai adalah perekat keyakinan ataupun perasaan 
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yang diyakini sebagai identitas yang memberikan corak khusus pola 

pemikiran, perasaan, keterikatan maupun perilaku. Schwartz dan 

Bilsky (dalam Masrukhi, 2014:4) mengatakan nilai merupakan 

representasi kognitif dari tiga macam kebutuhan hidup manusia yang 

sifatnya umum, yaitu kebutuhan individu sebagai organisme biologis, 

kebutuhan akan interaksi sosial yang di dalamnya tercakup koordinasi 

interpersonal, serta tuntutan kelembagaan sosial untuk mencapai 

kesejahteraan bersama dalam hidup berkelompok. Berdasarkan 

pendapat diatas, nilai adalah sesuatu yang diyakini, diinginkan, 

dihormati, dan dicita-citakan oleh semua manusia. 

b. Sumber Nilai 

Manusia sebagai pendukung nilai-nilai dengan kesadarannya 

memberikan penilaian manakah suatu perbuatan yang baik dan 

manakah perbuatan yang buruk. Dengan ini perbuatan dikatakan baik 

atau buruk dapat diperoleh dari kesadaran etis yang ada pada manusia. 

Menurut Mulyana (2004 : 80-82), nilai dapat diperoleh melalui  dua 

cara antara lain :                                                                                                                                                                                                                       

1) Nilai diperoleh melalui otak dan fungsi akal 

Pengetahuan diperoleh melalui proses penginderaan diikuti oleh 

sikap, kemudian melahirkaan keyakinan dan disusul oleh 

kesadaran. Semua itu berlangsung dalam proses berfikir yang 

terjadi dalam otak. Maka pengetahuan sudah setara dengan nilai, 

nilai berada dalam tahapan proses keyakinan dan kesadaran 

seseorang. 

2) Nilai diperoleh melalui fungsi hati dan rasa 

Menurut pertimbangan logis-empiris, paradigma nilai dalam 

pandangan ini hanya dapat  diperoleh melalui ketajaman mata hati. 

Perolehan nilai secara mistik dapat terarah pada wilayah 

supranatural, ia tidak memenuhi kecukupan pengetahuan untuk 

dipahami secara filosofis dan ilmiah. 
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      Maka dapat disimpulkan nilai dapat diperoleh dari dua hal, yaitu 

nilai yang diperoleh dari fungsi otak dan akal, juga nilai dapat 

diperoleh dari fungsi hati dan rasa. Kedua hal tersebut merupakan 

sumber nilai yang dapat dijelaskan dengan bentuk interaksi sosial 

antara individu atau kelompok dengan lingkungannya. 

c. Fungsi Nilai 

Dalam kehidupan manusia senantiasa berinteraksi  dengan hati, 

perasaan, dan pikiran. Sehingga manusia sadar bahwa dalam 

kehidupan sehari-hari terutama dalam kehidupan bermasyarakat  

terdapat nilai yang menjadi patokan dalam bersikap dan berperilaku. 

Dengan demikian nilai memiliki tempat penting dalam kehidupan 

manusia. Handoyo, dkk (2015:45-46) berpendapat fungsi nilai 

diantaranya adalah: 

1) Sebagai faktor pendorong, hal ini berkaitan dengan nilai-nilai yang 

berhubungan dengan cita-cita atau harapan. 

2) Sebagai petunjuk arah, cara berpikir, berperasaan dan bertindak, 

serta panduan menentukan pilihan, sarana untuk menimbang 

penilaian masyarakat, penentu dalam memenuhi peran sosial, dan 

pengumpulan orang dalam suatu kelompok sosial. 

3) Sebagai alat pengawas dengan daya tekan dan pengikat tertentu. 

Nilai mendorong, menuntun dan kadang-kadang menekan individu 

untuk berbuat dan bertindak sesuai dengan nilai yang 

bersangkutan. Nilai menimbulkan perasaan bersalah dan menyiksa 

bagi pelanggarnya. 

4) Sebagai alat solidaritas. Hal ini berkaitan  untuk mendorong 

masyarakat untuk saling bekerja sama untuk mencapai suatu yang 

tidak dapat dicapai sendiri 

5) Sebagai benteng perlindungan. karena nilai merupakan tempat 

perlindungan yang kuat dan aman terhadap ancaman dari luar  
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Sedangkan menurut Sutarjo Adisusilo (2013:58) menjelaskan 

fungsi nilai adalah sebagai berikut :  

1) memberi tujuan atau arah (goals of purpose) kemana kehidupan 

harus menuju, harus dikembangkan atau harus diarahkan.  

2) Memberi aspirasi (aspirations) atau inspirasi kepada seseorang 

untuk hal yang berguna, baik, dan positif bagi kehidupan.  

3) Mengarahkan seseorang untuk bertingkah laku (attitudes), atau 

bersikap sesuai dengan moralitas masyarakat, jadi nilai itu 

memberi acuan atau pedoman bagaimana seharusnya seseorang 

harus bertingkah laku.  

4) Menarik (interests), memikat hati seseorang untuk dipikirkan, 

direnungkan, dimiliki, diperjuangkan, dan diahayati.  

5) Mengusik perasaan (feelings), hati nurani seseorang ketika sedang 

mengalami berbagai perasaan, atau suasana hati, seperti senang, 

sedih, tertekan, bergembira, bersemangat, dll.  

6) Nilai terkait dengan keyakinan atau kepercayaan (beliefs and 

convictions) seseorang  

7)  Suatu nilai menuntut adanya aktivitas (activities) perbuatan atau 

tingkah laku tertentu sesuai dengan nilai tersebut, jadi nilai tidak 

berhenti pada pemikiran, tetapi mendorong atau menimbulkan niat 

untuk melakukan sesuatu sesuai dengan nilai tersebut.  

8) Nilai biasanya muncul dalam kesadaran, hati nurani atau pikiran 

seseorang ketika yang bersangkutan dalam situasi kebingungan, 

mengalami dilema atau mengahadapi berbagai persoalan hidup 

(worries, problems, obstacles) 

  

Berdasarkan pernyataan di atas fungsi nilai adalah sebagai standar 

atau ukuran-ukuran dalam bersikap dan bertingkah laku. Nilai sebagai 

motivasional atau penggerak bagi manusia untuk menilai dalam 

bertingkahlaku dan penggerak dalam hal pertimbangan yang berguna 

bagi jasmani dan rohani serta dikehendaki oleh masyarakat. 

d. Klasifikasi Nilai 

Notonegoro (dalam Kaelan 2014:44) membagi nilai menjadi tiga 

macam yaitu : 

1) Nilai material yaitu nilai yang meliputi berbagai konsepsi 

mengenai segala sesuatu yang berguna bagi jasmani manusia. 
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2) Nilai vital yaitu nilai yang meliputi berbagai konsepsi yang 

berkaitan dengan segala sesuatu yang berguna bagi manusia dalam 

melaksanakan berbagai aktivitas. 

3) Nilai kerohanian, yaitu nilai yang meliputi berbagai konsepsi yang 

berkaitan dengan segala sesuatu yang berkaitan dengan kebutuhan 

rohani manusia. Nilai kerohanian ini dapat dibedakan atas empat 

macam : 

a) Nilai kebenaran, bersumber pada akal (rasio, budi, cipta) 

manusia 

b) Nilai keindahan atau nilai estetis, yang bersumber pada unsur 

perasaan manusia 

c) Nilai kebaikan atau nilai moral, bersumber pada unsur 

kehendak manusia  

d) Nilai religius, bersumber kepada kepercayaan dan keyakinan 

manusia 

Sedangkan Spranger (dalam Masrukhi 2014:13) 

mengklasifikasikan nilai enam macam, yaitu : 

1) Nilai Teoritis, yaitu nilai yang melibatkan pertimbangan logis dan 

rasional dalam memikirkan dan membuktikan kebenaran sesuatu. 

Nilai ini memiliki kadar benar-salah menurut pertimbangan akal. 

2) Nilai Ekonomis, yaitu nilai yang melibatkan pertimbangan yang 

berkadar untung-rugi. Nilai ini lebih mengutamakan kegunaan 

sesuatu bagi kehidupan manusia dengan objeknya adalah harga 

suatu barang atau jasa. 

3) Nilai Estetis, yaitu nilai yang menempatkan parameter tertinggi 

pada bentuk dan keharmonisan. Subjek nilai ini seringkali 

menunjukkan kesan indah-tidak indah. Selain itu, nilai ini juga 

bersifat subjektif. 

4) Nilai Sosial, yaitu nilai yang bergerak pada rentang kehidupan 

individualistik dengan yang altruistik. Dimana rentang nilai 

tertinggi dari nilai ini adalah kasih sayang diantara manusia.  

5) Nilai Politik yaitu nilai yang memiliki ukuran tertinggi yakni 

kekuasaan. Selain itu, kadar nilainya bergerak dari intensitas 

pengaruh yang rendah sampai pengaruh yang tinggi (otoriter). 

6) Nilai Agama, yaitu nilai yang bersumber dari kebenaran tertinggi 

yang datangnya dari Tuhan, karena itu nilai ini memiliki kadar 

kebenaran paling kuat dibanding nilai-nilai sebelumnya. 

Dilihat pembagian nilai menurut Notonegoro maka nilai yang 

berkaitan dengan penelitian ini adalah nilai kerohanian karena terkait 

kebutuhan rohani manusia mengenai suatu benar tidaknya dari suatu 
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tindakan. Sedangkan pembagian nilai menurut Spranger, maka nilai 

yang dimaksud dalam penelitian ini nilai agama dan nilai sosial. Nilai 

agama berkaitan dengan benar tidaknya suatu perbuatan yang 

dilakukan oleh manusia dimata Tuhan Yang Maha Esa. Untuk nilai 

sosial berkaitan dengan interaksi sesama manusia atau pergaulan dan 

cinta sesama manusia. 

2. Toleransi antar Umat Beragama 

a. Pengertian Toleransi Beragama 

Istilah toleransi berasal dari bahasa inggris, yaitu  “tolerance

“berarti sikap membiarkan, mengakui dan menghormati keyakinan 

orang lain tanpa memerlukan persetujuan. Dalam Bahasa Arab 

menerjemahkan dengan  “tasamuh”, berarti mengijinkan, saling 

memudahkan (Said Agil Husin,  2003 : 13). Unesco mengartikan 

toleransi sebagai sikap saling menghormati, saling menerima, saling 

menghargai di tengah keragaman budaya, kebebasan berekspresi dan 

karakter manusia (Walzer dalam Casram, 2016:188).  Kemudian Nur 

Hidayat M  (2014:125-126) menjelaskan bahwa toleransi beragama 

adalah menghormati dan berlapang dada terhadap pemeluk agama lain 

dengan tidak mencampuri urusan masing-masing. Artinya kita boleh 

bekerjasama dengan mereka baik dalam aspek sosial, ekonomi atau 

hal-hal lain yang terkait dan bersifat duniawi. Pendapat lainnya 

dijelaskan oleh H.M Ali dkk (dalam Burhanuddin, 2016:23) bahwa 

toleransi beragama mempunyai arti sifat lapang dada seseorang untuk 
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menghormati dan membiarkan pemeluk agama untuk melaksanakan 

ibadah mereka menurut ajaran dan ketentuan agama masing-masing 

yang diyakini tanpa ada yang mengganggu atau memaksakan baik 

orang lain maupun keluarga sekalipun. J.Cassanova (dalam Casram, 

2016:188) juga berpendapat bahwa toleransi beragama adalah toleransi 

yang mencakup masalah-masalah keyakinan dalam diri manusia yang 

berhubungan dengan akidah atau ketuhanan yang diyakininya. 

Seseorang harus diberikan kebebasan untuk meyakini  dan memeluk 

agama (mempunyai akidah) yang dipilihnya masing-masing serta 

memberikan penghormatan atas ajaran-ajaran yang dianut atau 

diyakininya. Kemudian Said Aqil Husin Al M (2003:17) menjelaskan 

bahwa toleransi agama adalah pengakuan adanya adanya kebebasan 

setiap warga untuk memeluk agama yang menjadi keyakinannya untuk 

menjalankan ibadahnya. Toleransi beragama meminta kejujuran, 

kebesaran jiwa, kebijaksanaan dan tanggung jawab, sehingga 

menumbuhkan perasaan solidaritas dan mengeliminir egoistis 

golongan.  

 Berdasarkan beberapa pengertian diatas toleransi beragama artinya 

sikap lapang dada, saling menghormati, dan saling menghargai 

terhadap pemeluk agama lain serta membiarkan untuk menjalankan 

agamanya masing-masing tanpa ikut mencampurinya, tapi boleh saling 

bekerjasama seperti aspek sosial, ekonomi, serta hal-hal yang tidak 

berkaitan dengan urusan keagamaan. Nilai toleransi yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah interaksi antar masyarakat dalam 
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menyikapi perbedaan yang ada terutama perbedaan agama serta 

diharapkan agar selalu tercipta ketertiban, keamanan, dan kedamaian 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

b. Butir-Butir Refleksi Toleransi 

Manusia memang diciptakan sebagai makhluk individu dan 

makhluk sosial. Karena sebagai makhluk sosial, manusia memerlukan 

hubungan dan kerjasama dengan orang lain dalam memenuhi 

kebutuhannya, baik kebutuhan material maupun spiritual. Ajaran Islam 

menganjurkan manusia untuk bekerjasama dan tolong menolong 

(ta’awun) dengan sesama manusia dalam hal kebaikan (Toto Suryana, 

2016 : 128). Dalam melakukan interaksi sosial masyarakat, seorang 

individu juga kan dihadapkan dengan suatu kelompok yang berbeda-

beda satu sama lainnya. Salah satunya adalah perbedaan agama yang 

dianut dalam masyarakat 

 Toleransi antar umat beragama merupakan sikap tenggang rasa 

terhadap realitas perbedaan yang ada di dalam masyarakat. Karena 

dengan adanya sikap tenggang rasa tersebut satu sama lain akan saling 

menjaga hubungan baik satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari. 

Karena pada dasarnya Kepercayaan kepada Tuhan tidak ada artinya 

bilamana hal itu tidak tercermin dalam persaudaraan dengan sesama 

manusia. Di samping itu, tidak ada artinya kepercayaan kepada Tuhan 

diikrarkan jika manusia tidak saling menghargai sebagai sesama yang 

sederajat. Oleh karena itu, suatu hal yang perlu dilakukan dalam 
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kehidupan sosial bangsa Indonesia yaitu “sikap toleransi” terhadap

sesama manusia. (Suyahmo, 2014:214) 

 Tillman (dalam Amien Wahyudi, 2017 : 52)  menunjukkan bahwa 

perlu ada butir-butir refleksi toleransi, diantaranya yaitu : 

1) Kedamaian adalah tujuan, toleransi adalah metodenya; 

2) Toleransi adalah terbuka dan reseptif pada indahnya perbedaan;  

3) Toleransi menghargai individu dan perbedaan;  

4) Toleransi adalah saling menghargai satu sama lain melalui 

pengertian;  

5) Benih dari intoleransi adalah ketakutan dan ketidakpedulian; 

6) Benih dari toleransi adalah cinta, disiram dengan kasih dan 

pemeliharaan; 

7) Jika tidak cinta tidak ada toleransi;  

8) Yang tahu menghargai kebaikan dalam diri orang  lain dan situasi 

memiliki toleransi;  

9) Toleransi berarti kemampuan menghadapi situasi sulit; dan  

10) Toleransi terhadap ketidaknyamanan hidup dengan membiarkan 

berlalu, ringan, dan membiarkan orang lain. 

c. Prinsip-Prinsip Toleransi  

Dalam melaksanakan toleransi antar umat beragama seseorang 

harus memiliki prinsip untuk mencapai ketenangan, ketentraman dan 

keharmonisan antar umat bermasyarakat yang ada di suatu masyarakat. 

Karena sikap toleransi merupakan suatu hal yang sangat penting dan 

prinsipal dalam pergaulan dengan sesama manusia (Suyahmo, 

2014:215). Jadi, berikut ini adalah prinsip-prinsip dalam toleransi. 

yaitu: 

1) Kebebasan memilih agama 

      Dalam Ainul Yakin (2007 : 36) agama-agama Samawi 

menyimpulkan bahwa agama itu sendiri sebuah pengakuan 

terhadap adanya Tuhan dan sebagai wadah penyerahan diri kepada-
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Nya. Melalui agama inilah seorang manusia diajarkan cara 

mengenal Tuhan-Nya. Selain agar mengenal Tuhan-Nya, melalui 

agama juga menjadikan seseorang sadar akan kekurangan dan 

kelemahannya, karena keterbatasan akal manusia untuk 

menentukan hal-hal yang diluar akal manusia. Oleh karena setiap 

manusia harus memiliki agama agar tidak salah dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari. Di Indonesia berkaitan dengan agama telah 

diatur dalam Pasal 29 ayat 1 dan 2 UUD Tahun 1945 

      Berdasarkan Pasal 29 ayat 1 UUD Tahun 1945 negara 

Indonesia adalah negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha 

Esa. Menjadikan negara Indonesia memiliki beberapa agama yang 

dianut oleh warga negaranya dan juga setiap warga negara 

memiliki kemerdekaan untuk memeluk agama sesuai 

keinginannya. hal tersebut telah diatur dalam Pasal 29 ayat 2 UUD 

Tahun 1945  dimana negara  menjamin kemerdekaan tiap-tiap 

penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing  dan untuk 

beribadat menurut agamanya dan kepercaannya itu. Nur Hidayat 

Muhammad (2014 : 116) menjelaskan bahwa Kebebasan dalam 

konteks ke-Indonesiaan adalah pilihan hidup memilih keyakinan 

tanpa paksaan dan semua mendapat perlakuan sama di mata 

Undang-undang dan kebebasan tersebut juga merupakan bagian 

dari butir ketetapan yang jelas-jelas dilindungi Undang-undang 

negara. Dengan adanya sikap toleransi antar pemeluk agama dan 

kepercayaan yang berbeda, maka akan memberikan kebebasan 
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yang seluas-luasnya kepada masing-masing anggota masyarakat 

Indonesia untuk melakukan ibadah menurut agama dan 

kepercayaannya. 

2) Rasa persaudaraan dengan sesama 

      Dalam sila pertama, Ketuhanan Yang Maha Esa memiliki nilai-

nilai  serta karakter yang dikembangkan adalah toleransi, beribadah 

sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing, menghargai 

orang yang beragama lain, memberikan kesempatan untuk orang 

lain beribadah, tidak memaksanakan agama atau kepercayaan 

kepada orang lain, bekerjasama antara pemeluk agama lain 

(Suprayogi, Isdaryanto dkk, 2017 : 133 ). Semua hal tersebut bisa 

terjadi apabila didalam masyarakat adanya rasa persaudaraan 

antara satu sama lainnya. 

      Rasa persaudaraan satu sama lain itu sangat penting dalam 

kehidupan bermasyarakat. Dengan adanya rasa persaudaraan satu 

sama lain akan saling menerima perbedaan yang ada terutama 

kaitannya dengan perbedaan kepercayaan agama. Hal tersebut  

akan menjadikan semakin eratnya hubungan satu sama lain. Seperti 

halnya yang dikatakan Suyahmo (2014:214) bahwa kepercayaan 

kepada Tuhan tidak ada artinya bilamana hal itu tidak tercemin 

dalam persaudaraan dengan sesama manusia. 

3) Menerima perbedaan 

      Dalam kehidupan sehari-hari dalam kehidupan bermasyarakat 

tentunya tidak lepas dari perbedaan. Dari perbedaan jenis kelamin, 
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perbedaan kepribadian, perbedaan agama dan perbedaan-perbedaan 

lainnya. Adanya perbedaan tersebut harus menjadikan setiap 

manusia untuk pandai bersikap didalam masyarakat, agar tidak 

terjadi konflik didalam masyarakat. Karena Faktor-faktor pemicu 

konflik itu sendiri adalah adanya pelapisan sosial kehidupan dalam 

masyarakat seperti perbedaan tingkat atau status sosial dan 

ekonomi antar pemeluk agama maupun para pemimpinnya, yang 

antara lain dapat melahirkan kecemburuan sosial (Said Agil Husin 

Al-Munawar, 2003:124). Untuk itu manusia perlu memahami 

tentang pentingnya rasa demokrasi satu sama lain. Seperti yang 

dijelaskan John Dewey dikutip Zamroni (dalam Suyahmo dan 

Munandar, 2017:205) bahwa nilai-nilai demokrasi yaitu toleransi, 

menghormati perbedaan pendapat, memahami dan menyadari 

keanekaragaman masyarakat, terbuka dalam menjunjung tinggi 

nilai dan martabat manusia, mampu mengendalikan diri sehingga 

tidak mengganggu orang lain, kebersamaan dan kemanusiaan, 

percaya diri tidak mengutamakan diri sendiri pada orang lain dan 

taat pada peraturan yang berlaku.                                        

      Said Agil Husin Al-Munawar (2003:49-51) mengemukakan 

tentang beberapa pedoman atau prinsip toleransi antara lain: 

a) Kesaksian yang jujur dan saling menghormati ( frank witness 

and mutual respect) 

Semua pihak dianjurkan membawa kesaksian yang terus terang 

tentang kepercayaan di hadapan Tuhan dan sesamanya, agar 

keyakinannya masing-masing tidak ditekan ataupun dihapus 

oleh pihak lain. Dengan demikian rasa curiga dan takut dapat 

dihindarkan serta semua pihak dapat menjauhkan perbandingan 
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kekuatan masing-masing yang dapat menimbulkan sakit hati 

dengan mencari kelemahan pada tradisi keagamaan lain. 

b) Prinsip kebebasan beragama (religious freedom) 

Prinsip kebebasan tersebut meliputi kebebasan perorangan dan 

kebebasan sosial (individual freedom and social freedom). 

Kebebasan individual cukup jelas setiap orang mempunyai 

kebebasan untuk menganut agama yang disukainya, bahkan 

kebebasan untuk pindah agama. Tetapi kebebasan individual 

tanpa adanya kebebasan sosial tidak ada artinya sama sekali. 

Jika seseorang benar-benar mendapat kebebasan beragama, ia 

harus dapat mengartikan itu sebagai kebebasan sosial, tegasnya 

supaya agama dapat hidup tanpa tekanan sosial. Bebas dari 

tekanan sosial berarti bahwa situasi dan kondisi sosial 

memberikan kemungkinan yang sama kepada semua agama 

untuk hidup dan berkembang tanpa tekanan 

c) Prinsip penerimaan (acceptance) 

Prinsip penerimaan yaitu mau menerima orang lain seperti 

adanya. Dengan kata lain, tidak menurut proyeksi yang dibuat 

sendiri. Jika kita proyeksikan penganut agama lain menurut 

kemauan kita, maaka pergaulan antar golongan agama tidak 

akan dimungkinkan. Jadi untuk konkretnya seorang kristen 

harus rela menerima seseorang penganut agama islam menurut 

apa adanya, menerima Hindu seperti apa adanya. 

d) Berpikir positif dan percaya (positive thinking and trustworthy) 

Orang berpikir positif dalam perjumpaan dan pergaulan dengan 

penganut agama lain, jika dia sanggup melihat pertama yang 

positif,dan yang bukan negatif. Berpikir secara positif itu perlu 

dijadikansuatu sikap yang terus-menerus. Orang yang berpikir 

negatif akan kesulitan dalam bergaul dengan orang lain dan 

prinsip percaya menjadi dasar pergaulan antar umat beragama.   

d. Perspektif Agama-Agama tentang Toleransi 

1) Toleransi dalam Perspektif Agama Islam 

      Toleransi dalam bahasa Arab disebut ”tasamuh” artinya

bermurah hati, yaitu bermurah hati dalam pergaulan. Kata lain dari 

tasamuh ialah ”tasahul” yang berarti bermudah-mudah. Jadi 

toleransi (tasamuh) beragama adalah menghargai dengan sabar, 

menghormati keyakinan atau kepercayaan seseorang atau 

kelompok. Kesalahan memahami arti toleransi dapat 
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mengakibatkan talbisul haqbil bathil (mencampur adukan yang hak 

dan batil) yakni suatu sikap yang sangat dilarang dilakukan 

seorang muslim, seperti nikah antar agama yang dijadikan alasan 

adalah toleransi padahal itu merupakan sikap sinkretisme yang 

dilarang oleh islam. Sinkretisme adalah membenarkan semua 

agama. 

      ketika seseorang sudah meyakini bahwa hidayah atau petunjuk 

adalah hak mutlak Allah SWT, maka dengan sendirinya tidak sah 

untuk memaksakan kehendak kepada orang lain untuk menganut 

suatu agama. Namun demikian, kita tetap diwajibkan untuk 

berdakwah, dan itu berada pada garis-garis yang diperintahkan 

oleh Allah SWT. Prinsip toleransi antar umat beragama dalam 

perspektif Islam adalah ”Lakum dinukum wa liyadin” untukmu

agamamu dan untukku agamaku (Muslich dan Qohar, 2013 : 271-

272). 

      Dalam konteks toleransi antar umat beragama, Islam memiliki 

landasan yang jelas yaitu terdapat pada Q.S Al-Hujurat ayat 13 

yang berbunyi:                 

عِندَ أكَْرَمَكُمْ إنَِّ اۚ لتِعََارَفىَُٰٓ وَقبَآََٰئلَِ شُعُىباً كُمْ وَجَعَلْنََٰ وَأنُثىََٰ ذَكَرٍ ن مِّ كُم خَلقَْنََٰ إنَِّا ٱلنَّاسُ َٰٓأيَُّهَا يََٰ

خَبِ رمٌ عَلِ ممٌ َ ٱٱَّ إنَِّ كُمْ أَْ قَ َٰ ِ  ٱٱَّ

Seluruh manusia tidak akan bisa menolak perintah ini, Dengan 

demikian setiap manusia sudah selayaknya untuk mengikuti 

petunjuk Tuhan dalam menghadapi perbedaan-perbedaan yang ada. 

Karena Tuhan senantiasa mengingatkan kita akan keragaman 
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dalam kehidupan manusia seperti perbedaan agama, suku, warna 

kulit, dan adat istiadat 

      Toleransi dalam beragama bukan berarti seseorang bebas ganti-

ganti agama setiap saat atau dengan bebas mengikuti rutinitas dan 

ibadah semua agama dengan bebas tanpa adanya peraturan yang 

mengikat. Akan tetapi, toleransi beragama harus dipahami sebagai 

bentuk pengakuan adanya agama-agama yang lain selain agama 

yang dianut olehnya dengan segala bentuk sistem, tata cara 

ibadahnya. 

2) Toleransi dalam Perspektif Agama Katolik 

      Dalam ajaran Katolik terdapat  konsep mengenai toleransi, hal 

ini sebagaimana tercantum dalam Deklarasi Konsili Vatikan II  

tentang sikap gereja terhadap agama-agama lain didasarkan pada 

asal kisah rasul-rasul 17:26 sebagai berikut : ”Adapun segala 

bangsa itu merupakan satu masyarakat dan asalnya pun sama juga, 

karena Tuhan menjadikan seluruh bangsa manusia untuk menghuni 

seluruh bumi. ” 

      Dalam bagian lain dari Mukadimah Deklarasi tersebut 

disebutkan : ”Dalam zaman kita ini, dimana bangsa, manusia

makin hari makin erat bersatu, hubungan antara bangsa menjadi 

kokoh, gereja lebih seksama mempertimbangkan bagaimana 

hubungannya dengan agama-agama Kristen lain. Karena tugasnya 

memelihara persatuan dan perdamaian di antara manusia dan juga 

diantara para bangsa, maka didalam deklarasi ini gereja 
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mempertimbangkan  secaa istimewa apakah kesamaan manusia 

dan apa yang menarik mereka untuk hidup berkawan.” 

      Deklarasi konsili Vatikan II di atas berpegang teguh pada 

hukum yang paling utama, yakni "Kasihanilah Tuhan Allahmu 

dengan segenap hatimu dan segenap jiwamu dan dengan segenap, 

hal budimu dan dengan segenap kekuatanmu dan kasihanilah 

sesama manusia seperti dirimu sendiri. Isi deklarasi di atas 

menggambarkan bagaimana bahwa pada dasamya manusia itu 

memiliki hak yang sama, tidak boleh membeda-bedakannya mesti 

mereka berlainan agama. Sikap saling hormat-menghormati agar 

kehidupan menjadi rukun sangat dianjurkan (Muslich dan Qohar, 

2013:284-285). 

3) Toleransi dalam Perspektif Agama Kristen  

      Sebagaimana halnya agama Katolik, dalam agama Kristen juga 

menganjurkan agar antar sesama umat manusia selalu hidup rukun 

dan harmonis. Agama Kristen beranggapan bahwa aspek 

kerukunan hidup beragama dapat diwujudkan melalui Hukum 

Kasih yang merupakan norma dan pedoman hidup yang terdapat 

dalam Al Kitab. Hukum Kasih tersebut ialah mengasihi Allah dan 

mengasihi sesama manusia.  Menurut agama Kristen, Kasih adalah 

hukum utama dan yang terutama dalam kehidupan orang Kristen. 

Dasar kerukunan menurut agama Kristen Protestan didasarkan 

pada Injil Matins 22:37 (Muslich dan Qohar, 2013:285). 
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4) Toleransi dalam Perspektif Agama Hindu 

      Dalam ajaran hindu diajarkan juga mengenai kerukunan. 

Pandangan agama Hindu untuk mencapai kerukunan hidup antar 

umat beragama, manusia harus mempunyai dasar hidup. Dalam 

agama Hindu dengan Catur Purusa Artha, yang mencakup Dharma, 

Artha, Kama, dan Moksha. 

      Dharma berarti susila atau berbudi luhur. Dengan Dharma 

seseorang dapat mencapai kesempurnaan hidup, baik untuk diri 

sendiri, keluarga, dan masyarakat. Artha, berarti kekayaan dapat 

memberikan kenikmatan dan kepuasan hidup. Mencari harta 

didasarkan pada Dharma. Kama berarti kenikmatan dan kepuasan. 

Kama pun harus diperoleh berdasarkan Dharma. Moskha berarti 

kebahagiaan abadi, yakni terlepasnya atman dari lingkaran 

samsara. Moskha merupakan tujuan akhir dari agama Hindu yang 

setiap saat selalu dicari sampai berhasil. Upaya mencari Moskha juga 

mesti berdasarkan Dharma. Keempat dasar inilah yang merupakan 

titik tolak terbinanya kerukunan antarumat beragama. Keempat 

dasar tersebut dapat memberikan sikap hormat- menghormati dan 

harga menghargai keberadaan umat beragama lain. Tidak saling 

mencurigai dan saling menyalahkan (Muslich dan Qohar, 

2013:285). 
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5) Toleransi dalam Perspektif Agama Budha 

    Pandangan agama Budha mengenai kerukunan hidup umat 

beragama dapat dicapai dengan melalui 4 jalan kebenaran, Yakni : 

a) Hidup adalah suatu penderitaan (dukha).  

b) Penderitaan disebabkan karena keinginan yang rendah 

(samudaya).  

c) Apabila keinginan rendah dapat dihilangkan maka penderitaan 

akan berakhir.  

d) Jalan untuk menghilangkan keinginan rendah ialah dengan 

melaksanakan delapan jalan utama: (1) Kepercayaan yang 

benar. (2) Niat/pikiran yang benar. (3) Ucapan yang benar. (4) 

Perbuatan yang benar. (5) Kesadaran yang benar. (6) Mata 

pencaharian/usaha yang benar. (7) Daya upaya yang benar. (8) 

Semadhi/ pemusatan pikiran yang benar).  

Dalam pengajaran Budha Gautama kepada manusia telah 

dilaksanakan dengan dasar :  

a) Keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa tidak dapat ditembus 

oleh pikiran manusia.  

b) Metta berarti belas kasih terhadap sesama makhluk. Belas kasih 

terhadap makhluk ini hendaknya se¬perti belas kasih seorang 

ibu terhadap putranya yang tunggal.  

c) Karunia, kasih sayang terhadap sesama makhluk, 

kecenderungan untuk selalu meringankan penderitaan orang 

lain.  

d) Mudita, perasaan turut bahagia dengan kebahagiaan makhluk 

lain tanpa bennda, iri hati, perasaan prihatin bila makhluk lain 

menderita.  

e) Karma (reinkarnasi). Hukum sebab akibat (Muslich dan Qohar, 

2013:292). 

6) Toleransi dalam Perspektif Agama Khonghucu 

      Sebagaimana agama-agama yang lain dalam ajaran agama  

Khonghucu juga ada ajaran mengenai toleransi beragama. Muslich 

dan Qohar (2013 : 292) mengatakan diantara atau lima sifat yang 
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mulia (Wu Chang) yang dipandang sebagai konsep ajaran yang 

dapat  menciptakan kehidupan harmonis antara sesama adalah : 

a) Ren/Jin, cinta kasih, tabu diri, halus budi pekerti, rasa tenggang 

rasa, serta dalam menyelemi perasaan orang lain 

b) I/Gi, yaitu rasa solidaritas. senasib seperjuangan, dan rasa 

membela kebenaran 

c) Li/Lee, yaitu sikap sopan santun, tata krama, budi pekerti 

d) Ce atau Ti, yaitu sikap bijaksana, rasa pengertian, dan kearifan 

e) Sin, yaitu kepercayaan, rasa untuk dipercaya oleh orang lain                                                                                      

serta dapat memegang janji dan menepatinya. 

      Memperhatikan ajaran Konghucu di atas, terutama lima sifat 

yang mulia dimana agama Konghucu sangat menekankan 

hubungan yang sangat harmonis antara sesama manusia dengan 

manusia lainnya, disamping hubungan harmonis dengan tuhan dam 

juga antara manusia dengan alam sekitar. 

3. Masyarakat 

a. Pengertian Masyarakat 

Masyarakat dalam bahasa Inggris dipakai istilah society yang 

berasal dari kata lain socius, berarti kawan, sedangkan istilah 

masyarakat sendiri berasal dari akar kata Arab syaraka yang berarti 

ikut serta, berpartisipasi. Masyarakat menurut Koentjaraningrat 

(2009:118) adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut 

sistem adat-istiadat tertentu yang bersifat kontinu, dan terikat oleh rasa 

identitas bersama. Pendapat lainnya yaitu Menurut Ralph Linton 

(dalam Soekanto, 2013:22), yang menyatakan bahwa masyarakat 

adalah setiap kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja sama 
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cukup lama, sehingga mereka dapat mengatur diri mereka sebagai 

suatu kesatuan sosial dengan batas-batas yang dirumuskan dengan 

jelas. MacIver dan Page (dalam Soekanto, 2013:22) menjelaskan 

bahwa masyarakat adalah suatu sistem kebiasaan dan tata cara, dari 

wewenang dan kerja sama antara berbagai kelompok dan 

penggolongan, pengawasan tingkah laku serta kebebasan-kebebasan 

manusia. Selo Soemardjan (dalam Soekanto, 2013:22) berpendapat 

bahwa masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersama dan 

menghasilkan kebudayaan. Hendropuspito (dalam Handoyo dkk,  

2015 :1)  mendefinisikan masyarakat sebagai kesatuan yang tetap dari 

orang-orang  yang hidup di daerah tertentu dan bekerjasama dalam 

kelompok-kelompok berdasarkan kebudayaan yang sama untuk 

mencapai kepentingan yang sama.  Kesumohamidjojo (dalam Handoyo 

dkk, 2015:3) memahami masyarakat sebagai kelompok manusia yang 

hidup relatif sebagai kebersamaan berdasarkan suatu tatanan 

kebudayaan tertentu. Menurut M. Setiadi dkk (2006 : 82) masyarakat 

itu merupakan kelompok atau kolektivitas yang melakukan antar 

hubungan, sedikit banyak bersifat kekal, berdasarkan perhatian dam 

tujuan sama, serta telah melakukan jalinan seacara berkesinambungan 

dalam waktu yang relatif lama. Jadi masyarakat adalah suatu kelompok 

yang hidup bersama dalam suatu wilayah tertentu dalam waktu yang 

lama dan saling bekerjasama satu sama lain untuk mencapai tujuan 

tertentu serta menghasilkan sebuah kebudayaan dan adat-istiadat. 
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b. Ciri-Ciri Masyarakat 

Koentjaraningrat (2009:108) menjelaskan bahwa ciri-ciri 

masyarakat antara lain : 

1) Interaksi antara warga-warganya 

2) Adat-istiadat, norma, hukum dan aturan-aturan khas yang 

mengatur seluruh      pola tingkah-laku  warga negara kota atau 

desa 

3) Kontinuitas waktu 

4) Rasa identitas kuat yang mengikat semua warga 

Kusumohamidjojo (dalam handoyo dkk, 2015:3) mengemukakan 

bahwa ciri-ciri masyarakat terbagi menjadi 4 yaitu : 

1) Kelompok manusia yang disebut masyarakat memiliki suatu 

perasaan tertentu, bahkan sense of belonging yang relatif sama 

sampai tingkat kepentingan tertentu 

2) Kelompok manusia tersebut hidup dan bekerja dalam suatu 

kerangka yang sama untuk waktu yang lama 

3) Kelompok manusia tersebut menyelenggarakan hidupnya dalam 

suatu rangka organisatoris yang tumbuh dari kebiasaan atau 

kesepakatan diam-diam 

4) Kelompok manusia tersebut terdiri dari kelompok-kelompok yang 

lebih kecil baik dalam alur genealogis maupun alur organisatoris. 

c. Komponen-Komponen Dasar Masyarakat 

Masyarakat sebagai suatu kelompok mempunyai komponen-

komponen dasarnya, diantaranya yaitu 

1) Populasi, yakni warga-warga  suatu masyarakat yang dilihat dari 

sudut pandang kolektif. Secara sosiologis. aspek-aspek sosiologis 

yang dipertimbangkan adalah misalnya 

a) Aspek-aspek genetik yang konstan 

b) Variabel-variabel genetik 

c) Variabel-variabel demografis 

2) Kebudayaan, hasil karya, cipta, dan rasa dari kehidupan bersama 

mencakup 

a) Sistem lambang-lambang 

b) Informasi 

3) Hasil-hasil kebudayaan materiil 

4) Organisasi sosial , yakni jaringan hubungan antar warga-warga 

masyarakat yang bersangkutan, yang diantaranya mencakup 
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a) Warga masyarakat secara individual 

b) Peranan-peranan 

c) Kelompok-kelompok sosial 

d) Kelas-kelas sosial 

5) Lembaga-lembaga sosial dan sistemnya (Soekanto, 2013:24). 

d. Pembagian Masyarakat 

1) Masyarakat perdesaan 

 Masyarakat perdesaan, suatu masyarakat yang mempunyai 

hubungan yang lebih erat dan lebih mendalam daripada hubungan 

mereka dengan warga masyarakat perdesaan lainnya diluar batas 

wilayahnya. Sistem kehidupan biasanya berkelompok atas dasar 

sistem kekeluargaan. Penduduk masyarakat perdesaan pada 

umumnya hidup dari pertanian. Walaupun terlihat ada tukang kayu, 

tukang genting, dan tukang batu bata, dan lain-lain. Akan tetapi, 

inti pekerjaan penduduknya adalah pertanian (Soekanto,2013:136). 

Dalam masyarakat perdesaan tidak akan dijumpai pembagian kerja 

berdasarkan pada usia, mengingat kemampuan fisik masing-

masing dan juga atas dasar perbedaan kelamin. 

 Pada masyarakat perdesaan golongan orang tua memegang 

peranan penting. Orang-orang akan meminta nasihat pada mereka 

apabila terdapat kesulitan. Kesukarannya adalah bahwa golongan 

orang-orang ini sangat berpegang teguh pada tradisi yang kuat 

sehingga sukar untuk mengadakan perubahan yang nyata. 

(Soekanto,2013:137) 
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2) Masyarakat perkotaan 

 Pengertian “kota” disini terletak pada sifat-sifat 

kehidupannya serta ciri kehidupannya yang berbeda dengan 

masyarakat perdesaan. Warga masyarakat kota dalam pemenuhan 

kebutuhan sangat berbeda dengan masyarakat pedesaan. Kalau 

masyarakat pedesaan lebih mementingkan kebutuhan utama seperti 

makanan, pakaian, dan perumahan, kebutuhan hidup orang kota 

sangat berhubungan dengan pandangan masyarakat sekitarnya. 

Dalam pemenuhan kebutuhan hidup terlihat adanya pembedaan 

penilaian, orang desa menilai makanan sebagai kebutuhan biologis, 

sedangkan orang kota sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan 

sosial. Demikian juga dalam hal lainnya, jauh berbeda dengan 

masyarakat pedesaan. 

 Pada masyarakat perkotaan ada beberapa ciri yang 

menonjol diantaranya adalah: 

a) Kehidupan keagamaan berkurang bila dibandingkan dengan 

kehidupan agama di desa 

b) Orang kota pada umumnya dapat mengurus dirinya sendiri 

tanpa harus bergantung pada orang lain 

c) Pembagian  kerja di antara warga kota  juga lebih tegas dan 

punya batas-batas-batas  nyata 

d) Kemungkinan-kemungkinan untuk mendapat pekerjaan, juga 

lebih banyak diperoleh warga kota daripada warga desa 

e) Jalan pikiran rasional yang pada umumnya dianut masyarakat 

perkotaan, menyebabkan interaksi-interaksi yang terjadi lebih 

didasarkan pada faktor kepentingan daripada faktor pribadi 

f) Jalan kehidupan yang cepat di kota mengakibatkan pentingnya 

faktor waktu yang teliti sangat penting untuk dapat mengejar 

kebutuhan-kebutuhan seorang individu 

g) Perubahan-perubahan sosial tampak dengan nyata di kota-kota 

karena biasanya kota-kota terbiasanya terbuka dalam menerima 

pengaruh luar (Soekanto, 2013 :139-140). 
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4. Kajian Hasil-Hasil Penelitian yang Relevan 

 Penelitian yang membahas tentang nilai toleransi antar umat 

beragama memang bukan yang pertama kali dilakukan. Sudah ada 

beberapa penelitian yang menyinggung masalah nilai toleransi. Dari 

beberapa penelitian yang bertemakan toleransi, ada beberapa yang 

memiliki titik singgung dengan judul yang diangkat dalam penelitian 

Skripsi ini. Berikut beberapa penelitian yang membahas tentang toleransi 

antar umat beragama: 

a. Karahayon, Imamatussholihah. 2017. Skripsi. Penanaman Nilai-Nilai 

Toleransi  Antar Umat Beragama  Di SMA Yos Sudarso Sokaraja 

Kabupaten Banyumas. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto 

  Hasil dari penelitian ini yaitu sikap toleransi yang sangat baik 

ditunjukkan dari pergaulan siswa yang begitu akrab dan mampu 

bekerjasama dalam semua kegiatan yang ada di sekolah tanpa adanya 

sikap saling membeda-bedakan agama. Penanaman nilai toleransi 

dalam berbagai kegiatan di sekolah baik di dalam maupun di luar 

kelas. Metode yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai toleransi 

antar umat beragama seperti metode keteladanan, metode pembiasaan, 

kegiatan spontanitas, kegiatan pengkondisian, kegiatan rutinitas, dan 

pengintegrasian dalam mata pelajaran agama.. 

b. Hermawan, Igun Dwi. 2017. Pengembangan Sikap Toleransi Antar 

umat beragama di SD Negeri 02 Klinting Kecamatan Somagede 
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Kabupaten Banyumas.  Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto

 Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara 

menyeluruh mengenai sikap toleransi antar umat beragama dan kondisi 

keberagaman siswa dalam menyikapi perbedaan agama yang ada di 

SD Negeri 2 Klinting. Hasil dari penelitian ini yaitu kondisi 

keberagaman siswa di SD Negeri 2 Klinting dalam menyikapi 

perbedaan agama.  Pengembangan sikap toleransi antar umat beragama 

di SD Negeri  2  Klinting Kecamatan Somagede Kabupaten 

Banyumas. Faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan 

sikap toleransi antar umat beragama di SD Negeri 2 Klinting.  Metode 

yang dipakai dalam mengembangkan sikap toleransi antar uamt 

beragama di SD Negeri 2 Klinting seperti metode keteladanan, metode 

pembiasaan, kegiatan spontanitas, kegiatan pengondisian, kegiatan 

rutinitas, dan pengintegrasian dalam pelajaran agama.  

c. Azizah, Utami Yuliyanti. 2017. Nilai-nilai Toleransi Antar Umat 

Beragama dan Teknik Penanamanya dalam Film 99 Cahaya di Langit 

Eropa. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

 Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat nilai-nilai toleransi antar 

umat beragama dalam film 99 cahaya dilangit Eropa yaitu : mengakui 

hak orang lain, menghormati keyakinan orang lain, Agree In 

Disagreement (setuju dalam perbedaan), saling mengerti. teknik 

penanaman nilai-nilai toleransi dalam film 99 cahaya dilangit Eropa, 
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antara lain : memperkenalkan keragaman agama, memberi contoh 

melalui sikap dalam menanggapi orang yang telah menghina 

agamanya, menanamkan sikap bahwa perbedaan bukan untuk 

menimbulkan kebencian, memelihara sikap pengertian dalam upaya 

untuk menanamkan nilai-nilai toleransi dengan harapan mewujudkan 

kehidupan kehidupan yang rukun dan damai. 

d. Fidiyani, Rini. 2013. KERUKUNAN UMAT BERAGAMA DI 

INDONESIA (Belajar Keharmonisan dan Toleransi Umat Beragama 

di Desa Cikakak, Kec. Wangon, Kab. Banyumas). Prodi Ilmu Hukum, 

Fakultas Hukum, Universitas Negeri Semarang. 

 Hasil penelitian ini yaitu aboge sebagai bentuk akulturasi agama 

dan budaya, kearifan lokal komunitas Aboge yang mendukung 

terciptanya keharmonisan kehidupan beragama, pandangan sesepuh 

atau pemuka Agama dalam komunitas Aboge mengenai keharmonisan 

dari toleransi kehidupan beragama, perlindungan hukum terhadap 

komunitas Aboge beserta kearifan lokal. 

e. Nisvilyah, Lely. 2013. Toleransi Antar Umat Beragama dalam 

Memperkokoh Persatuan dan Kesatuan Bangsa (Studi Kasus Umat 

Islam dan Kristen Dusun Segaran Kecamatan Dlanggu Kabupaten 

Mojokerto). Prodi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Surabaya. 

 Hasil penelitiannya yaitu keadaan demografis Desa Dlanggu 

Kecamatan Dlanggu Kabupaten Mojokerto, nilai-nilai dasar yang 

menajadi landasan terbentuknya toleransi antar umat beragama Islam 
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dan Kristen di Dusun Segaran Kecamatan Dlanggu Kabupaten 

Mojokerto, bentuk toleransi antar umat beragama Islam dan Kristen di 

Dusun Segaran Kecamatan Dlanggu Kabupaten Mojokerto dalam 

memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa. 

f. Hermawati, Rina dkk. 2016. Toleransi Antar Umat Beragama di Kota 

Bandung. Universitas Padjadjaran 

 Hasil penelitian ini yaitu persepsi tentang toleransi, sikap tentang 

toleransi, kerja sama antar umat beragama, sikap pemerintah dalam 

hubungan antar umat beragama, harapan terhadap pemerintah dalam 

hubungan antar umat beragama, indeks toleransi umat Beragama di 

Kota Bandung. 

g. Mutiara, Kholidia Efining. 2016. Menanamkan Toleransi Multi Agama 

sebagai Payung Anti Radikalisme ( Studi Kasus Komunitas Lintas 

Agama dan Kepercayaan di Pantura Tali Akrab). Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri Kudus 

Hasil penelitianya yaitu makna toleransi beragama, anti radikalisme, 

bentuk toleransi beragama pada komunitas lintas agama dan 

kepercyaan di Pantura (Tali Akrab), komunitas sebagai perantara 

bertoleransi. 
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B. Kerangka Berpikir 

Uma Sekaran dalam Sugiono (2015:91) menjelaskan bahwa kerangka 

berpikir merupakan merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting. Berikut kerangka berpikir yang digunakan dalam penelitian ini : 

Bagan 1. Kerangka Berpikir 

 Berdasarkan bagan tentang kerangka berpikir penelitian yang berjudul 

“Implementasi Nilai Toleransi dalam Kehidupan Bermasyarakat antar Umat 

Beragama di Desa Gondoriyo Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang” secara

deskriptif dapat dijelaskan bahwa Desa Gondoriyo terdapat 3 agama yang 

berkembang dan dianut oleh masyarakatnya, yaitu agama Islam, Kristen, dan 

Katolik. Agama Islam menjadi agama mayoritas yang dianut oleh masyarakat 

Desa Gondoriyo kemudian diikuti agama Kristen serta agama Katolik. 

masyarakat Desa Gondoriyo hidup rukun 

meskipun berkeyakinan agama yang berbeda 

Toleransi antar umat 

beragama di Desa Gondoriyo 

Implementasi toleransi antar umat 

beragama di Desa Gondoriyo 

a. Meyakini dan percaya terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa sesuai agama masing-masing. 

b. Menghormati kebebasan menjalankan aktivitas agama 

dan tidak memaksakan agama kepada orang lain. 

c. Bekerjasama dan saling membantu dengan pemeluk 

agama lain 

Faktor 

penghambat 
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Adanya perbedaan agama yang dianut ditengah-tengah masyarakat Desa 

Gondoriyo menjadikan setiap anggota masyarakat harus bisa pandai-pandai 

menempatkan diri dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kehidupan sehari-hari 

harus bisa bergaul dengan semua masyarakat dengan tidak membeda-bedakan 

berdasarkan agama yang di anut. Sehingga dapat terciptanya toleransi dalam 

kehidupan bermasyarakat antar umat beragama bisa berjalan dengan baik di 

tengah-tengah masyarakat Desa Gondoriyo 

Hal tersebut dilakukan dengan cara setiap anggota masyarakat percaya dan 

yakin terhadap agama yang dianutnya, saling menghormati perbedaan agama yang 

ada serta tidak memaksakan agama kepada orang lain dan saling bekerjasama satu 

sama lain dengan tidak membedakan agama. Semua itu dilakukan supaya tidak 

terjadi konflik atas nama agama ditengah-tengah masyarakat Desa Gondoriyo 

supaya terciptanya rasa kesatuan dan persatuan antar anggota masyarakatnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian implementasi nilai toleransi dalam kehidupan 

bermasyarakat antar umat beragama di Desa Gondoriyo kecamatan Bergas 

Kabupaten Semarang dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Implementasi toleransi di Desa Gondoriyo dapat dilihat dari 

kehidupan sehari-hari masyarakatnya. Yaitu setiap masyarakat 

meyakini dan percaya terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai 

agamanya serta saling menghormati aktivitas keagamaan masing-

masing agama, sehingga setiap masyarakat bisa menjalankan 

aktivitas agama yang dianut dengan rasa tenang dan aman. Selain 

itu, masyarakat juga saling membantu tenaga untuk mensukseskan 

kegiatan dari masyarakat yang berbeda agama, menghadiri 

undangan dari masyarakat pemeluk agama lain sebagai bentuk rasa  

persaudaraan. Masyarakat juga saling bekerjasama, dan saling 

membantu satu sama lain jika masyarakat yang lain yang terkena 

musibah seperti membantu memperbaiki rumah masyarakat yang 

rusak. Di Desa Gondoriyo terdapat kegiatan bersama antar 

pemeluk agama seperti kegiatan sadranan, merti dusun, dan 

selamatan  

2. Hambatan dalam pelaksanaan toleransi beragama dalam kehidupan 

bermasyarakat di Desa Gondoriyo hampir tidak ada. Karena setiap 
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anggota masyarakat saling menjaga hubungan dengan baik satu 

sama lain tanpa memandang agama yang dianut. Tapi, ada 

beberapa hal yang bisa menjadi sebab terjadinya hambatan dalam 

toleransi yang sudah terjalin didalam masyarakat seperti adanya 

rasa saling curiga, kurang pemahaman tentang agama, dan adanya 

hubungan kurang baik digelintir masyarakat. 

B. Saran 

      Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan diatas, maka ada beberapa hal 

yang perlu direkomondasikan kepada berbagai pihak-pihak yang terkait 

dengan hasil penelitian diantaranya adalah kepada : 

1. Tokoh masing-masing agama di Desa Gondoriyo 

 Peran seorang tokoh agama sangat berpengaruh dalam 

pengembengan toleransi beragama dimasyarakat. Oleh karena itu 

setiap tokoh agama tetaplah konsisten memberikan teladan-teladan 

yang baik kepada masyarakat. Selalu memahamkan dan memberi 

pengertian kepada masyarakat agar menjaga keharmonisan 

hubungan antar masyarakat yang memiliki perbedaan agama. 

Dengan demikian akan menunjukkan lingkungan yang damai dan 

sikap toleransi yang tinggi di masyarakat. 
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2. Masyarakat Desa Gondoriyo 

 Adanya perbedaan keperyaaan dan keyakinan agama 

diharapkan setiap masyarakat bisa saling menjaga hubungan baik 

satu sama lain. Tidak mudah terpengaruh dengan segala hal yang 

bisa merusak hubungan baik antar masyarakat. Serta setiap 

masyarakat diharapkan bisa mempertahankan dan berusaha 

meningkatkan toleransi yang sudah terjalin. 

3. Kepala Desa Gondoriyo 

 Kepala Desa diharapkan selalu bisa membantu agar 

toleransi beragama yang ada didalam masyarakat Desa Gondoriyo 

bisa selalu terjaga dengan baik. Dan juga memfasilitasi kegiatan 

tanpa membedakan agama yang dianut agar tidak terjadi 

kecemburuan didalam masyarakat.  
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